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ABSTRACT 

This study aims to determine the probability of individuals’ happiness in Indonesia at year 

2014. The data in this research are acquired from the fifth wave of Indonesia Family Life Survey 

(IFLS-5), which is a longitudinal survey of Indonesian households. The objects of the research are 

individuals aged 15-year-old or above in the 24 provinces in enumerated areas. Marital, jobs, 

income, sex, region, education, case history, religiousity, and religious meeting are used as 

independent variables. Using STATA version 13, probit regression is applied to perform data 

analysis. This study uses probit regression because the values obtained from direct matching of 

models can be converted into probabilities using values from standard normal tables. In this case 

we only need to find the probability value associated with the z score obtained from the model. 

The results of probit regression analysis in this study indicate that independent variables such as 

marital, jobs, income, education, religiosity, and religious meetings have a positive and significant 

effect on individual happiness, while sex and case history are negative and significantly related to 

individual happiness. However, dummy variable of region does not affect the level of individuals’ 

happiness. 
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PENDAHULUAN 

Selama sepuluh tahun terakhir, kajian-kajian tentang Economics of Happiness telah menjadi 

perhatian bagi ekonom dunia, yang sekarang dikenal dengan pendekatan subyektif terhadap 

kesejahteraan (Subjective Well-Being). Menurut Graham (2009), economics of happiness atau 

kebahagiaan ekonomi merupakan suatu pendekatan dalam rangka mengukur kesejahteraan dengan 

menggabungkan teknik yang digunakan oleh seorang ekonom dan teknik yang digunakan oleh 

seorang psikolog. Teori ini didasarkan pada teori ekonomi yang mana setiap individu selalu 

berusaha untuk memaksimalkan kepuasan (utilitas) sehingga lebih jauh lagi, akan menghasilkan 

kebahagiaan (happiness). 

Keterbatasan indikator ekonomi dalam merepresentasikan tingkat kesejahteraan masyarakat 

telah meningkatkan perhatian dunia terhadap aspek sosial dalam pembangunan. Kemajuan 

pembangunan yang selama ini lebih banyak dilihat dari indikator ekonomi, seperti pertumbuhan 

ekonomi dan penurunan kemiskinan, dinilai belum cukup untuk menggambarkan tingkat 

kesejahteraan yang sesungguhnya. Namun demikian, hal ini tidak berarti bahwa indikator ekonomi 

makro yang telah digunakan selama ini akan diabaikan atau digantikan dengan indikator 

kesejahteraan begitu saja (BPS, 2017). 

Selama beberapa tahun ini semakin diakui bahwa ukuran tingkat kesejahteraan penduduk 

penting untuk dicermati tidak saja hanya ukuran moneter (beyond gross domestic product). 

Indikator kesejahteraan disusun tidak hanya untuk menggambarkan kondisi kemakmuran material 

(welfare atau well-being) saja, tetapi juga lebih mengarah kepada kondisi kesejahteraan subyektif 

(subjective well-being) atau kebahagiaan (happiness) (BPS, 2017). 



 

 

 

Lebih jauh, indikator kebahagiaan adalah ukuran yang menggambarkan tingkat 

kesejahteraan yang telah dicapai oleh setiap individu (Kapteyn, Smith dan Soest, 2010). Indikator 

kebahagiaan akan menggambarkan tingkat kesejahteraan subyektif yang berkaitan dengan 

beberapa aspek kehidupan yang dianggap esensial dan bermakna bagi sebagian besar masyarakat 

(Martin, 2012; OECD, 2013). Berbagai penelitian terkait kebahagiaan menunjukkan fenomena 

bahwa kebahagiaan penduduk akan berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan 

pembangunan dan perkembangan sosial di masyarakat (Forgeard dkk., 2011). 

Satu indeks kesejahteraan yang saat ini sedang menjadi perhatian dalam pengambilan 

kebijakan adalah indeks kebahagiaan (happiness index). Pada tahun 2011, Sidang Umum 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengawali penggunaan indeks ini dan kemudian meluas ke 

Inggris, Perancis, Australia, Malaysia dan Thailand. Berdasarkan laporan World Happiness Report 

di antara beberapa negara ASEAN posisi Indonesia terlihat dalam tabel dibawah ini. 

Posisi Indonesia dalam World Happiness Report 

Negara ASEAN 2013-2015 2015-2017 

Singapura 22 34 

Malaysia 47 35 

Thailand 33 46 

Filipina 82 71 

Vietnam 96 95 

Indonesia 79 96 

Sumber : World Happiness Report 

 

Regional ASEAN, yaitu Singapura merupakan negara dengan posisi tertinggi dalam 

pemeringkatan kebahagiaan diikuti Malaysia, Thailand, Filipina, Vietnam, dan Indonesia. 

Beberapa prediktor yang dipergunakan dalam menghitung angka rata-rata kebahagiaan di atas 

adalah Gross Domestic Products per kapita, dukungan sosial, harapan hidup sehat saat lahir, 

kebebasan membuat pilihan dalam hidup, generosity dan persepsi korupsi. Selama dua kali periode 

laporan, posisi Indonesia turun dari peringkat 79 menjadi peringkat 96. 



 

 

 

Sementara itu, Indonesia saat ini sedang melakukan pengukuran tingkat kebahagiaan dengan 

metode survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil publikasi BPS tentang 

indeks kebahagiaan menunjukkan rata-rata tingkat kebahagiaan penduduk Indonesia pada tahun 

2017 adalah sebesar 70,69 pada skala 0 sampai 100. Kondisi kehidupan penduduk Indonesia dapat 

dikatakan cukup bahagia pada tahun 2017 ini, karena rata-rata Indeks Kebahagiaan tahun 2017 

sudah di atas 50. 

Frey dan Stutzer (2002) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

kebahagiaan seseorang. Hal ini meliputi faktor demografi dan faktor ekonomi. Variabel demografi 

terdiri atas usia, kesehatan, pendidikan, status pernikahan, dan jenis kelamin. Dari sisi ekonomi, 

pendapatan masih menjadi faktor penentu utama dalam memengaruhi kebahagiaan individu. 

Keseluruhan faktor tersebut kemudian akan memengaruhi seberapa bahagia individu dalam 

hidupnya, yang dalam hal ini dapat digunakan sebagai pendekatan bagi kesejahteraan secara 

subyektif. 

Kebahagiaan seseorang ditentukan dan seringkali masih dipengaruhi oleh besarnya tingkat 

pendapatan. Easterlin (1974) menyatakan bahwa, peningkatan dalam pendapatan di Amerika 

Serikat tidak membuat seseorang menjadi lebih bahagia. Oleh karenanya, akan memunculkan 

suatu fenomena. Fenomena ini kemudian dikenal dengan istilah Easterlin Paradox. Pada beberapa 

negara Eropa, fenomena peningkatan pendapatan ini tidak menjamin kebahagiaan seseorang 

ternyata masih dijumpai. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan memiliki kelemahan dalam 

merepresentasikan kesejahteraan. 

Selain faktor sosioekonomi, terdapat faktor lain yang membuat seseorang menjadi lebih 

bahagia, yaitu faktor spiritual. Khavari (2006) menjelaskan individu yang menganut agama lebih 

bahagia daripada yang tidak beragama, hal ini disebabkan karena agama mengajarkan tujuan 



 

 

 

hidup, menuntun individu untuk menerima dan menghadapi beragam masalah dengan tenang, dan 

mengikat individu dalam satu umat yang saling memberikan dukungan. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Aghili dan Kumar (2008), dalam penelitiannya disimpulkan bahwa 

sikap religiusitas ternyata berhubungan dengan kebahagiaan. Hasilnya adalah semakin tinggi sikap 

religiusitas, maka semakin tinggi pula kebahagiaan seseorang. 

Penelitian terhadap kebahagiaan rumah tangga di Indonesia akan lebih sesuai jika diolah 

dengan menggunakan data dari Indonesian Family Life Survey (IFLS). IFLS adalah survei yang 

bersifat multi-level (rumah tangga, individu, komunitas, dan fasilitas), multitopik, berskala besar, 

dan longitudinal. IFLS merupakan survei ilmiah yang instrumennya disusun untuk menjawab 

pertanyaan riset tertentu. Sifatnya yang longitudinal berfungsi untuk melihat perubahan individu 

seiring bertambahnya umur, membantu mengatasi permasalahan reverse causality dalam analisis, 

serta memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian dampak kebijakan dalam jangka pendek, 

menengah, dan panjang. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data hasil survey yang diperoleh dari Indonesian Family Life 

Survey (IFLS) gelombang 5 tahun 2014. IFLS menyediakan informasi secara ekstensif mengenai 

bidang sosio-ekonomi, kesehatan, spiritual dan di bidang rumah tangga maupun individu. IFLS 

merupakan survei yang paling komprehensif yang pernah dilakukan di Indonesia (Strauss, 

Witoelar & Sikoki, 2016). Survei ini diadakan atas kerja sama antara organisasi penelitian Amerika 

Serikat RAND, Lembaga Demografi Universitas Indonesia, Pusat Studi Kependudukan dan 

Kebijakan Gadjah Mada, dan Lembaga Penelitian Survey METRE. 



 

 

 

Survei ini yang dilakukan di 24 provinsi di Indonesia berupa data cross section mencakup 

provinsi, Sumatera Barat, Jambi, Riau, Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Sumatera Selatan, 

Sumatera Utara, Lampung, seluruh provinsi di Jawa, Bali, NTB, seluruh provinsi di Kalimantan, 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. IFLS merupakan satu-satunya survei di Indonesia yang 

berisi data dari berbagai aspek untuk satu individu yang sama dalam beberapa gelombang waktu, 

sehingga memungkinkan pengguna data untuk menganalisis dinamika perilaku individu tersebut. 

Subyek penelitian ini difokuskan pada individu dalam rumah tangga yang berusia 15 tahun atau 

lebih yang merupakan individu dalam penelitian Indonesian Family Life Survey (IFLS). Data IFLS 

yang digunakan pada penelitian ini adalah IFLS-5 yang dirilis pada Mei 2016. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

lembaga survei yaitu Indonesian Family Life Survey (IFLS). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data IFLS-5 tahun 2014. Dalam penelitian ini menggunakan data IFLS-5 tahun 2014 

di mana jumlah rumah tangga sampel yang telah disurvei oleh IFLS berjumlah 15.900 dengan 

jumlah individu sebesar 50.000. Survei IFLS dimulai pada tahun 1993 sebagai baseline, 

dilanjutkan tahun 1997, 2000, 2007 dan terakhir tahun 2014 yang mencakup 24 provinsi di 

Indonesia kecuali bagian timur wilayah Indonesia. 

Kelebihan IFLS-5 dibanding survei sebelumnya yaitu IFLS-5 memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan survei sebelumnya yaitu IFLS-5 telah menggunakan sistem Computer-

Assisted Personal Interview (CAPI) dan tidak lagi menggunakan kuesioner kertas. Program CAPI 

telah dpersiapkan dan diuji coba selama kurang lebih 18 bulan. Selain itu, pengambilan data pada 

IFLS-5 juga telah menggunakan alat perekam suara sehingga kualitas data dapat terkontrol dengan 

baik (Strauss, 2004). 

 



 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Regresi Probit Kebahagiaan dengan Robust Standard Error 

Variabel Koefisien Robust standard error 

Status perkawinan 0,3852701* 0,0326964 

Status pekerjaan 0,1004875* 0,0396198 

Tingkat pendapatan 0,1271618* 0,0120667 

Jenis kelamin -0,1161027* 0,0317925 

Kategori wilayah -0,0231556** 0,0302060 

Pendidikan 0,0680698* 0,0035008 

Riwayat Penyakit -0,1609342* 0,0493011 

Tingkat Religiusitas 0,1744898* 0,0331143 

Pertemuan Rutin 

Keagamaan 

0,0345310* 0,0109044 

Pseudo R2 0,0905  

Prob LR Statistic 0,0000  

Sumber : Data diolah 

*Signifikan pada α=5% 

**Tidak signifikan pada α=5% 

 

Dari regresi probit pada tabel diatas, diperoleh hasil bahwa probabilitas individu 

untuk bahagia dipengaruhi oleh semua variabel independen, kecuali kategori wilayah. Uji 

Likelihood Ratio (LR) atau dalam uji regresi linier disebut Uji F-statistic pada tabel diatas 

ditunjukkan dari nilai pro>chi2 sebesar 0,0000 yang menyatakan bahwa secara bersama  

variabel independen berpengaruh terhadap probabilitas individu untuk bahagia dalam 

rumah tangga IFLS-5. 

Marginal Effect Probit 

Variabel Marginal effect dy/dx 

Koefisien Standard error 

Status perkawinan 0,0599029* 0,00585 

Status pekerjaan 0,0139464 * 0,00579 

Tingkat pendapatan 0,0167484* 0,00159 

Jenis kelamin -0,0150179* 0,00403 

Kategori wilayah -0,0030382** 0,00395 

Pendidikan 0,0089654* 0,00045 

Riwayat Penyakit -0,0233421* 0,00781 

Tingkat Religiusitas 0,0246029* 0,00497 



 

 

 

Pertemuan Rutin 

Keagamaan 

0,0045480* 0,00143 

   Sumber : Data diolah 

   *Signifikan pada α=5% 

   **Tidak signifikan pada α=5% 

  

 

Pada variabel status perkawinan berpengaruh signifikan terhadap probabilitas 

individu untuk bahagia. Probabilitas untuk bahagia individu yang berstatus menikah 

sebesar 0,0599 poin lebih tinggi dari pada individu yang berstatus belum menikah. Orang 

menikah cenderung lebih berbahagia karena pernikahan memberikan hubungan 

interpersonal yang baik antara suami isteri dan adanya dukungan emosional dalam 

menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 

protection support hypothesis (Coombs, 1991). Selain itu pernikahan memberikan 

financial support dan improvement health (Stack dan Eshleman, 1998). Dari sudut pandang 

ilmu ekonomi, pernikahan memberikan keuntungan berupa jaminan finansial atas situasi 

ekonomi yang tak diharapkan, adanya skala ekonomis dan spesialisasi dalam keluarga yang 

mampu meningkatkan akumulasi modal manusia sehingga pendapatan menjadi lebih besar 

dibandingkan orang tidak menikah (Stutzer dan Frey, 2006). Hal tersebut dikarenakan 

Individu yang sudah melakukan perkawinan memiliki psikis dan mental yang matang. 

Individu yang sudah menikah cenderung memiliki produktivitas yang lebih tinggi dari pada 

individu yang belum/tidak menikah (Saptutyningsih, 2015).  Menurut Easterlin (1974) 

menemukan dampak pernikahan dan perceraian. Kebanyakan orang mengira bahwa 

membangun hubungan pernikahan biasanya akan membuat pasangan lebih bahagia dan 

lebih puas dengan kehidupan pada umumnya. Periode dari usia 18 sampai 29 di Amerika 

dengan menikah maka rata-rata kebahagiaan mereka yang menikah secara konsisten lebih 

tinggi dari yang belum menikah, dan cukup konstan. Sejalan dengan itu, perceraian akan 



 

 

 

memberikan dampak negatif bagi tingkat kebahagiaan. Orang-orang yang mengalami 

perceraian akan menyesuaikan diri dengan status kesendiriannya. Disamping itu, wanita 

dengan status janda akan membutuhkan waktu yang lama untuk menyesuaikan diri. 

Bertambahnya tingkat pendapatan individu dalam rumah tangga IFLS 2014 sebesar 

Rp1.000.000/bulan akan meningkatkan probabilitas kebahagiaan sebesar 0,0167 poin. 

Variabel pendidikan berpengaruh signifikan dan positif terhadap probabilitas individu 

untuk bahagia. Hasil penelitian Rahayu (2016) menunjukkan bahwa determinan 

kebahagiaan di Indonesia adalah pendapatan per kapita, tingkat pendidikan dan kesehatan 

serta beberapa komponen modal sosial. Makin tinggi pendapatan per kapita makin tinggi 

tingkat kebahagiaan. Hasil ini menunjukkan tidak adanya Easterlin paradox dalam 

perekonomian Indonesia. Temuan ini juga sejalan dengan temuan di banyak negara 

berkembang di mana pendapatan masih merupakan unsur penting dalam menentukan 

kebahagiaan. 

Variabel jenis kelamin berpengaruh negatif terhadap probabilitas kebahagiaan 

dengan tingkat signifikansi 5%. Probabilitas laki-laki untuk bahagia 0,015 poin lebih 

rendah daripada individu berjenis kelamin perempuan. Penelitian Ben Jacobsen et al. 

(2014), menunjukkan bahwa laki-laki mempunyai optimisme lebih tinggi dari pada 

perempuan. Beberapa kemungkinan atau hasil penelitian tersebut mungkin dapat 

menjelaskan mengapa penduduk laki-laki cenderung lebih bahagia secara keseluruhan dari 

pada perempuan, terutama pada hal-hal yang sifatnya nonmaterial. 

Peningkatan pendidikan selamat satu tahun, akan meningkatkan probabilitas 

individu untuk bahagia sebesar 0,0089 poin. Hubungan antara pendidikan dengan 

kebahagiaan tidak dapat dilakukan secara langsung namun tergantung pada definisi dan 



 

 

 

operasionalisasi pendidikan, pengaruh dan kebahagiaan (Michalos, 2000). Bukti empiris 

bahwa pendidikan yang dikombinasikan dengan kemampuan menjalin hubungan yang 

lebih luas akan berdampak positif terhadap well-being (Chen, 2012). Cunado dan Garcia 

(2012) menemukan dampak langsung dan tidak langsung pendidikan terhadap 

kebahagiaan. Dampak langsung adalah meningkatkan kepercayaan diri dan kebanggaan 

serta rasa senang karena mendapatkan pengetahuan. Dampak tidak langsung terlihat dari 

pengaruh pendidikan terhadap peluang kesempatan kerja yang lebih tinggi, pekerjaan yang 

lebih baik, dan gaji yang diharapkan lebih tinggi. 

Variabel riwayat penyakit berpengaruh signifikan dan negatif terhadap probabilitas 

kebahagiaan. Kemungkinan individu untuk bahagia jika ia memiliki riwayat penyakit akan 

turun sebesar 0,0233 poin. Usaha peningkatan kesehatan merupakan upaya yang tak 

terpisahkan dari peningkatan good life (Michalos, 2000). Menurut Diener et al. (2004) 

menyatakan bahwa orang bahagia pasti sehat, tetapi orang sehat belum tentu bahagia. 

Demikian juga yang ditemukan oleh Gerstenbluth (2013) bahwa persepsi kesehatan 

berhubungan positif dengan kebahagiaan. Kondisi Indonesia dengan jumlah penduduk 

terbesar keempat memiliki angka harapan hidup yang cukup rendah. Angka harapan hidup 

penduduk Indonesia dari tahun ke tahun cenderung stagnan di angka 68 tahun dan masih 

cenderung rendah jika dibandingkan negara lain, seperti Malaysia, Singapura, dan Brasil. 

Hal tersebut menunjukkan penduduk Indonesia belum memiliki kesadaran akan pentingnya 

kesehatan (Tri Widodo, 2015). 

Variabel tingkat religiusitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

probabilitas kebahagiaan, di mana individu yang religius memiliki kemungkinan bahagia 

lebih tinggi sebesar 0,024 poin dibanding yang tidak religius. Variabel pertemuan rutin 



 

 

 

keagamaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap probabilitas kebahagiaan. di mana 

saat individu sering mengikuti pertemuan rutin keagamaan seperti pengajian, ceramah, atau 

taklim maka probabilitas kebahagiaan akan meningkat 0,0045 poin. Penelitian yang 

dilakukan (Lewis et al., 1997) menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam tingkat kebahagiaan antara percaya pada kelompok Tuhan, percaya pada Tuhan dan 

berpartisipasi dalam kelompok agama, kelompok agnostik, dan kelompok ateis, setelah 

mengendalikan dukungan sosial. Temuan ini juga memberikan dukungan untuk penelitian 

yang dilakukan oleh Horning et al. (2010) yang tidak menemukan perbedaan dalam 

kepuasan hidup antara agama dan nonreligius di antara sampel orang dewasa yang lebih 

tua. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dengan tingkat signifikansi 5%, status perkawinan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap probabilitas kebahagiaan individu. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

individu untuk bahagia jika ia menikah akan naik sebesar 0,0599 poin. 

2. Dengan tingkat signifikansi 5%, status pekerjaan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap probabilitas kebahagiaan individu. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

individu untuk bahagia jika ia telah bekerja akan naik sebesar 0,0139 poin. 

3. Dengan tingkat signifikansi 5%, tingkat pendapatan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap probabilitas kebahagiaan individu. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

individu untuk bahagia jika ia memiliki pendapatan akan naik sebesar 0,0167 



 

 

 

poin.Dengan tingkat signifikansi 5%, jenis kelamin berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap probabilitas kebahagiaan individu. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

individu untuk bahagia bagi laki-laki akan turun sebesar 0,0150 poin. 

4. Kategori wilayah tidak berpengaruh terhadap kebahagiaan individu dalam rumah 

tangga IFLS 2014 pada tingkat signifikansi 5%. 

5. Dengan tingkat signifikansi 5%, pendidikan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap probabilitas kebahagiaan individu. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

individu untuk bahagia jika ia menempuh pendidikan lebih lama akan naik sebesar 

0,0089 poin. 

6. Variabel riwayat penyakit berpengaruh signifikan dan negatif pada tingkat signifikansi 

5% terhadap probabilitas kebahagiaan individu. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemungkinan individu untuk bahagia jika ia memiliki riwayat penyakit akan turun 

sebesar 0,0233 poin.  

7. Dengan tingkat signifikansi 5%, tingkat religiusitas berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap probabilitas kebahagiaan individu. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan 

individu untuk bahagia jika ia religius akan naik sebesar 0,0246 poin. 

8. Dengan tingkat signifikansi 5%, pertemuan rutin keagamaan berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap probabilitas kebahagiaan individu. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemungkinan individu untuk bahagia jika ia sering menghadiri pengajian/ceramah 

akan naik sebesar 0,0045 poin. 

Saran 

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai terbesar probabilitas individu untuk bahagia 

terletak pada status perkawinan, maka bagi individu yang telah siap secara finansial 



 

 

 

dan mental disarankan untuk menikah, karena dalam hadist riwayat Al Baihaqi dari 

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu,  ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda “Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh 

agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada separuh yang lainnya”. Jelas 

dalam hadist shahih ini, dalam agama islam pun dianjurkan menikah untuk 

menyempurnakan separuh agama. Namun, di era sekarang yang begitu dinamis, perlu 

edukasi yang baik dan tepat terhadap ilmu-ilmu dan persiapan dalam melakukan 

pernikahan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendidikan berpengaruh signifikan dan 

positif, pendidikan yang tinggi akan memberi kesempatan bagi individu untuk bisa 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik sehingga individu mampu meningkatkan 

pendapatannya, hal tersebut dapat meningkatkan kebahagiaan individu. Oleh karena 

itu, pemerintah disarankan untuk selalu melakukan perbaikan dan peningkatan dalam 

sistem pendidikan di Indonesia. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat religiusitas dan pertemuan rutin 

keagamaan menunjukkan hasil yang signifikan dan positif dalam mempengaruhi 

kebahagiaan seseorang. Menurut Al-Quran surat Al-Mujadalah ayat 11 sebagai 

berikut:  

َُ يفَ سَحَِ فَاف سَحُوا ال مَجَالِسَِ فِي تفَسََّحُوا لكَُمَ  قيِلََ إِذَا آمَنوُا الَّذِينََ أيَُّهَا يَا ۖ  لكَُمَ  اللََّ فَعَِ ان شُزُوافَان شُزُوا وَإِذَاقيِلََ  الذِي نََ الله  يَر 
نََ بمَِا وَاللهَُ دَرَجَـتَ  ال عِل مََ اوُتوُ وَالّذِي نََ مِنـ كُمَ  امَنوُا  خَـبيِ ـر تعَ ـمَلـُو 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, berilah kelapangan di 

dalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang 

berilmu beberapa derajat.” 



 

 

 

Ayat tersebut mengajarkan kepada umat Islam dan non Islam agar menuntut ilmu 

yang merupakan perintah langsung dari Allah. karena orang yang menuntut ilmu akan 

diangkat derajatnya oleh Allah beberapa derajat, terutama menuntut ilmu dari majelis, 

ceramah, maupun pengajian. Maka dari itu disarankan bagi individu untuk 

meluangkan waktunya menghadiri pertemuan rutin keagamaan seperti ceramah atau 

pengajian yang nantinya diharapkan bisa meningkatkan tingkat religiusitas seseorang. 
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